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ABSTRACT

The obyective of this study to know whether plant spacing and the rate of
compound fertilizer NPK influence the agronomic characters of globuler
fimbristylis and competition intensity of weed. The experiment was done in Kisik I
villagr, distict of Minggir, Sleman Regency. It was located 300 m above the sea

level on regosol soil with soil pH of 6 - 7. The annual rainfall was 2000 - 3000 mm.

The experiment was conducted in the field, laid out in a Randomized Complete

Block Design. It was a factorial experiment with 3 replicates. The first factor was

plant spacing of 3 levels : 30x20 cm, 30x30 cm and 30x40 cm. The second factor
was the rate of fertilizer included 300kg.ha’, 400kg.ha’and 800kg.ha’ NPK.

Analysis of variance and Duncan test with probability level of 5% were used to

analyse and compare the mean values. There was no significant interaction effect
on agronomic characters, but interaction effect occur on competition intensity of
weed. The best growth and yield of globuler fimbristylis were obtained at 30x30
cm plant spacing and fertilized with 400kg.ha’ NPK.
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INTISARI

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk
NPK terhadap sifat agronomi tanaman mendong serta intensitas kompetisi gulma.
Penelitian telah dilaksanakan di dusun Kisik I, kecamatan Minggir, kabupaten
Sleman, pada ketinggian tempat 300 dari permukaan laut, jenis tanah regosol, ph
tanah 6-7 dan curah hujan 2000 - 3000 mm/th. Penelitian merupakan percobaan
lapangan yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap faktorial
dengan 3 ulangan. Faktor pertama jarak tanam (J) yang terdiri dari 3 aras, jarak
tanam 30 X 20 cm (J,); jarak tanam 30x30 cm (J,) dan jarak tanam 30X40 cm (J;).
Faktor kedua dosis pupuk NPK (P) terdiri dari 3 aras yaitu dosis pupuk Urea
300 kg/ha (P1), dosis pupuk NPK 400 kg/ha (P,) dan dosis pupuk NPK 800 kg/ha
(P,). Analisis hasil menggunakan sidik ragam jenjang nyata 5 % dan dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan pada jenjang nyata 5 %. Hasil penelitian
menunjukkan tidak terjadi interaksi pada semua variabel sifat agronomi tetapi
terjadi interaksi pada intensitas kompetisi gulma. Pertumbuhan tanaman
mendong terbaik dan hasil tertinggi pada jarak tanamn 30x30 cm serta pada dosis
pupuk NPK 400 kg/ha.

Kata kunci: jarak tanam, pupuk NPK, mendong, kompetisi gulma

PENDAHULUAN

Tanaman mendong (Fimbristvlis globulosa Retz. Kunth.) merupakan
tanaman industri yang mempunyai persamaan sifat taksonomi, morfologi
maupun agronomi dengan tanaman padi. Tanaman mendong ini menjadi salah
satu ciri khas dusun Kisik, desa Plumbon kecamatan Minggir kabupaten Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta (Sartono, 2010). Berdasarkan Rencana Strategis
Kabupaten Sleman diwujudkan melalui peningkatan hubungan industrial
pertanian dan kehutanan dengan sektor-sektor perekonomian. Arah
pembangunan perkebunan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan industri
menunjang peningkatan ekspor dan mengembangkan agribisnis. Pengembangan
agribisnis yang terpadu dengan agroindustri melalui rehabilitasi, peremajaan,
perbaikan mutu tanaman, pengenalan keragaman jenis dan pemanfaatan lahan
kering. Produksi mendong tahun 2009 mencapai 3374,4 ton dari luas area 150 ha,
sehingga rata—rata mencapai hasil 22,49 ton/ha (Anonim, 2009). Saat ini hasil
tanaman mendong banyak dijual keluar daerah khususnya Tasikmalaya, untuk
memenuhi kebutuhan bahan baku kerajinan tangan. Produk kerajinan ini selain
berupa tikar juga bentuk lain seperti tas, peci, sandal dan dompet yang
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sebagian besar dipasarkan ke mancanegara (Sartono, 2010). Kebutuhan mendong
daerah Tasikmalaya 5000 ton/ tahun baru dapat memenuhi 2745 ton/tahun,
sehingga harus dipenuhi dari luar daerah khususnya kabupaten Sleman
(Anonim, 2007).

Tanaman mendong tidak hanya berfungsi sebagai bahan industri, tetapi
juga dapat dimanfaatkan untuk rehabilitasi tanah sawah tercemar logam berat
(Adji, 2006) dan sebagai antimikrobia dan antidiarrhoe karena mengandung
fitokimia berupa alkaloid, saponin dan gula tereduksi (Islam, et. al., 2011).
Berdasarkan kebutuhan dan manfaat tanaman mendong tersebut maka perlu
program pengembangan baik hasil maupun kualitasnya. Usaha untuk
meningkatkan hasil dan kualitas tanaman mendong dapat ditempuh dengan
ekstensifikasi dan intensifikasi antara lain melalui pengaturan jarak tanam,
pemupukan dan pengendalian gulma.

Petani mendong di kecamatan Minggir pada umumnya belum mempunyai
dasar penggunaan jarak tanam dan dosis pupuk yang pasti. Selama ini mereka
dalam budidaya mendong menggunakan jarak tanam tidak tentu ada yang 30
sampai 50 cm, sedangkan pemupukan harus menggunakan pupuk urea dengan
dosis antara 300 - 400 kg/ha. Pada pengaturan jarak tanam yang terlalu sempit
akan terjadi kompetisi antar tanaman yang akan menyebabkan pertumbuhan dan
hasil tanaman rendah, sedangkan pengaturan jarak tanam terlalu lebar akan
memberi kesempatan pada pertumbuhan gulma, yang akhirnya juga akan
menyebabkan terjadinya kompetisi antara gulma dengan tanaman. Kompetisi
antara gulma dan tanaman terjadi perebutan karena keduanya mempunyai
kebutuhan yang sama mengenai a). cahaya, b). kelembaban tanah, c). nutrien
tanah dan d). karbon dioksida. Kompetisi gulma dengan tanaman dapat terjadi
karena kebutuhan gulma dua kali lebih banyak terhadap nitrogen dan phosphor,
empat kali lebih banyak terhadap kalsium dan empat kali lebih banyak terhadap
air (Sitompul dan Guritno, 1995). Secara umum kerugian yang ditimbulkan
gulma dapat secara langsung dan tidak langsung. Kerugian langsung terjadi
akibat kompetisi yang dapat mengurangi jumlah atau hasil panenan dan
penurunan kualitas hasil panen baik keseluruhan atau yang dipanen, sebagai
akibat pencemaran (tercampurnya) dengan biji-biji gulma. Kerugian tidak
langsung pada petani terjadi karena membutuhkan tenaga yang berarti
membutuhkan biaya lebih banyak untuk pemeliharaan. Apabila dua atau lebih
tanaman ditanam dengan jarak tanam tertentu dan ketersediaan unsur hara
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terbatas, maka akan terjadi kompetisi dari faktor-faktor lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan karena kebutuhan tanaman akan jenis unsur hara
dan air dapat tidak berbeda diantara jenis tanaman, maka intensitas
kompetisi dapat berbeda diantara jenis faktor tersebut untuk menghasilkan
suatu kombinasi kompetisi yang berpengaruh terhadap jenis tanaman
(Triharso, 1994).

Untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman, selain tanaman memperoleh
hara dari tanah di mana tanaman hidup, maka ke dalam lingkungan perlu
diberikan tambahan masukan hara. Pemupukan merupakan satu tindakan penting
dalam upaya memenuhi kebutuhan tersebut karena keterbatasan kandungan hara
dalam lingkungan lahan Kebutuhan unsur—unsur utama dalam jumlah banyak
terutama nitrogen, phosphor dan kalium. Manfaat pupuk nitrogen
1) meningkatkan pertumbuhan, 2) mempengaruhi bagian tubuh tanaman lebih
segar dan hijau, 3) meningkatkan kadar protein serta hasil panen. Kekurangan
nitrogen dengan menimbulkan gejala tumbuhan tampak pucat, pertumbuhan
lambat, daun tua berwarna kekuningan dan pertumbuhan buah tidak sempurna
(Follett and Hatfield, 2004).

Phosphor banyak mengisi bagian-bagian sel, terutama inti sel, kloroplas
dan vakuola. Pada tanaman mendong phosphor berpengaruh pada 1) pembelahan
sel, pembentukan lemak; 2) membantu perkembangan akar; 3) memberikan
kekuatan batang tanaman agar tidak mudah roboh; 4) meningkatkan mutu
tanaman khususnya rumputan; 5) membantu kekebalan terhadap pathogen.
Kekurangan phosphor pada tanaman menyebabkan pertumbuhan terhambat, ratio
berat akar—tunas rendah. Bila kelebihan phosphor menyebabkan penyerapan
unsur—unsur Zn, Fe dan Cu menurun bahkan dapat menghambat proses
fotosintesia, respirasi dan sintesis lemak yang akhirnya menghambat
pertumbuhan dan hasil tanaman. Pupuk kalium berfungsi 1) mengurangi efek
negatif dari pupuk nitrogen; 2) memperkuat pertumbuhan batang tanaman;
3) meningkatkan pembentukan klorofil; 4) meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap pathogen (Morachan, 1978). Penggunaan pupuk NPK pada tanaman
mendong sebagai alternatif karena semakin langka (sulit) diperoleh pupuk urea di
pasaran. Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandung 3 jenis unsur
hara utama. Pupuk NPK (15 : 15 : 15) menunjukkan kandungan nitrogen 15 %
dalam bentuk NH,, phosphor 15 % dalam bentuk P,O;, dan kalium 15 % dalam

bentuk K,O.
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui jarak tanam dan dosis pupuk NPK yang tepat agar dapat
menekan pertumbuhan gulma, sehingga dapat diperoleh hasil tanaman yang
berkualitas (layak jual) tinggi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksananakan di dusun Kisik I, desa Sendangagung,
kecamatan Minggir kabupaten Sleman, pada ketinggian tempat 300 m dari
permukaan laut, jenis tanah regosol, suhu udara 19-3 5° C, pH tanah 6-7 dan curah
hujan 2000-3000 mm/th.

Bahan penelitian meliputi bibit mendong, pupuk NPK (15:15: 15), pupuk
urea dan alat penelitian berupa peralatan budidaya, rolmeter dan timbangan
elektrik.

Penelitian merupakan percobaan lapangan yang disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok Lengkap faktorial. Faktor pertama jarak tanam (J) yang terdiri
dari 3 aras yaitu J, = jarak tanam (30x20) cm, J, = jarak tanam (30x30) cm dan
J,=jarak tanam (30x40) cm. Faktor kedua dosis pupuk NPK (D) yang terdiri dari
3 aras yaitu D, = dosis pupuk Urea 300 kg/ha sebagai control, D, = dosis pupuk
NPK 400 kg/ha dan D, _ dosis pupuk NPK 800kg/ha, diperoleh 9 kombinasi
perlakuan dan ulangan 3 kali sehingga dipreoleh 27 unit percobaan. Luas tiap
petak percobaan 3,6 m” jumlah tanaman pada jarak tanam (30x20) cm 45 rumpun/
petak, jarak tanam (30x30) cm 35 rumpun/petak dan jarak tanam (30x40) cm 20
rumpun/petak.

Pelaksanaan penelitian meliputi: persiapan bibit, persiapan lahan,
penanaman bibit, pemeliharaan dan pemanenan.

Adapun variabel pengamatan meliputi: tinggi tanaman, jumlah
batang/rumpun, persentase batang layak jual/rumpun, berat segar batang dan
berat batang kering/petak, persentase batang layak jual/petak, berat batang
kering/ha, persentase batang layak jual/ha, berat segar gulma dan berat gulma
kering/petak, rasio berat batang mendong dan berat gulma/petak.

Analisis hasil dengan menggunakan sidik ragam pada jenjamg nyata 5 %,
dan dilanjutkan dengan uji Duncan (DMRT) pada jenjang nyata 5 %.

L3 ]




Kajian Jarak Tanam Dan Dosis Pupuk NPK... [Maria Theresia Darinif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis hasil tidak terjadi interaksi antara perlakuan jarak
tanam dan dosis pupuk NPK terhadap semua sifat agronomis meliputi variabel
pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman mendong (Tabel 1), sedangkan pada
variabel intensitas kompetisi gulma terjadi interaksi (Grafik 1). Perlakuan jarak
tanam berpengaruh terhadap variabel tinggi tanaman, pada jarak tanam J, (30x20)
cm lebih tinggi dari pada J, (30x30) cm dan J, (30x40) cm, hal ini diduga pada
jarak tanam sempit menghasilkan tanaman lebih tinggi karena kekurangan cahaya
sehingga terjadi etiolasi, sedangkan pada perlakuan dosis pupuk NPK tidak
berpengaruh. Pada semua perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh terhadap
jumlah batang /petak, sedangkan perlakuan dosis pupuk NPK 400kg.ha’ dan
800kg.ha" dihasilkan jumlah batang/petak sama dan lebih tinggi dari pada
perlakuan pupuk urea dengan dosis 300kg.ha™ hal ini diduga bahwa dengan
pemberian pupuk NPK mempunyai kandungan hara yang lebih lengkap sehingga
kebutuhan hara tanaman lebih tercukupi dan tidak sesuai dengan pendapat
Rosario, et. al.(2000) bahwa tanaman mendong dengan dosis pupuk urea 90 kg/ha
dihasilkan jumlah anakan yang lebih banyak.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman, jumlah batang/rumpun, % jumlah batang layak
jual/rumpun, berat segar batang dan kering/petak, % berat batang layak
jual, berat batang kering/ha, berat batang layak jual/ha, berat segar
gulma dan gulma kering/petak.

Jarak tanam (J) Dosis Pupuk NPK (D)
No Variabel Pengamatan (30{320) 2 01330) 5 01340) D13(Olérea D24((I)\(I)PK D38((T)\(]]PK
cm cm cm kg/ha) | kg/ha) | kg/ha)
1 | Tinggi tanaman (cm) 108,40 b [ 120,27 | 118,89a | 12040p | 118,21 p | 118,96 p
2 | Jumlah batang/rumpun 4246a | 4520a | 45.60a | 4092q| 46,61p| 4578p
3 | % jumlah batang layak jual/rumpun (%) | 84,69a | 82,52a | 82,92a | 84,18p| 82,79p| 8245p
4 | Berat segar batang/petak (kg) 34,16a | 29,16b | 17,11¢ | 30,02p| 31,68p| 17.50q
5 | Berat batang kering/petak (kg) 22,64a | 2390a | 1254c | 2526p| 20,14p| 13.44q
6 | % berat batang layak jual/petak (kg) 4146¢ ] 7399a | 6731b ] T1,06p| 75.85p| 70,74 p
7 | Berat batang kering/ha (ton) 36lb | 449a| 4,55a| 355q| 446p| 46dp
8 | Berat batang layak jual/ha (ton) 1,59 b| 332a] 306a| 179q| 3.62p| 3.09p
9 | Berat segar gulma/petak (kg) 108b] 120b| 137a| 1,17q| 140p| 1,08q
10 | Berat gulma kering/petak kg) 0,76b | 084b 095a| 082q| 098p| 0,76q

Keterangan : Rerata yang diikuti oleh hurup yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan taraf 5%
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Gambar 1 : Pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk NPK terhadap intensitas
kompetisi gulma dan tanaman mendong.

Pada perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh terhadap variabel % jumlah
batang layak jual/petak, demikian juga perlakuan dosis pupuk NPK. Hal ini tidak
sesuai dengan pendapat Rosario, et. al. (2000) bahwa tanaman mendong dengan
pemberian dosis pupuk urea 90 kg/ha dapat meningkatkan % batang layak jual.
Pada variaebl berat batang segar dan kering /petak dipengaruhi oleh perlakuan
jarak tanam, pada jarak tanam 30x20 cm mengasilkan berat batang tertinggi
dibandingkan jarak tanam yang lain, sedangkan pada perlakuan dosis pupuk
300 kg/ha dan 400 kg/ha tidak berbeda dan lebih tinggi dari pada perlakuan dosis
pupuk 800 kg/ha. Hal ini sesuai dengan pendapat Islam, ez. al. (2008) bahwa pada
tanaman padi dengan dosis pupuk NPK 60-19-36 kg/ha diperoleh hasil lebih
tinggi dari pada dosis 119-93-89 kg/ha.

Pada variabel % batang layak jual/petak dengan jarak tanam 30x30 cm dan
30x40 cm tidak berbeda tapi lebih tinggi dari pada jarak 30x20 cm, sedangkan
penggunaan dosis pupuk NPK 400 kg/ha diperoleh % batang layak jual/petak
lebih tinggi dari pada dosis pupuk urea 300 kg/ha dan dosis pupuk NPK 800 kg/ha,
diduga NPK dosis 400 kg/ha lebih memenuhi kebutuhan hara yang dibutuhkan
dari pada dosis urea 300 kg/ha, sedangkan NPK dosis 800 kg/ha terlalu tinggi
Justru tidak dapat dimanfaatkan tanaman. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat
Rosario, et. al. (2000) bahwa dengan penggunaan pupuk Urea dosis 90 kg/ha
dapat meningkatkan berat batang mendong laku jual 5334 kg/ha.
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Pada variabel berat batang kering dan berat batang layak jual /ha perlakuan
jarak tanam 30x20 cm berbeda dan lebih rendah dari pada jarak tanam 30x30 cm
dan 30x40 cm, hal ini tidak sesuai dengan laporan Thakur, ef. al. (2009) dan
Lin, et. al. (2009) bahwa pada tanaman padi jarak tanam sempit 20x20 cm
diperoleh hasil lebih tinggi dari pada jarak tanam 25x25 cm. Demikian juga pada
perlakuan dosis pupuk 300 kg Urea berbeda dan lebih rendah dari pada pupuk
NPK dosis 400 kg/ha dan 800 kg/ha, hal ini tidak sesuai dengan laporan Lin, et. al.
(2009) bahwa penggunaan pupuk Urea dapat meningkatkan biomasa total pada
tanaman padi, dan sesuai dengan laporan Adeniyan, et. al. (2011) bahwa dengan
pemberian pupuk NPK diperoleh hasil tertinggi pada tanaman jagung.

Pada variabel berat segar gulma dan berat gulma kering/petak pada jarak
tanam sempit 30x20 cm berbeda dan lebih rendah dari pada jarak tanam 30x30 cm
dan 30x40 cm, hal ini menunjukkan bahwa pada jarak tanam sempit terjadi
kompetisi antara gulma dan tanaman sehingga kebutuhan gulma tidak terpenuhi,
demikian juga pada perlakuan dosis pupuk. Pada variabel intensitas kompetisi
terjadi interaksi antara perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk, intensitas terendah
pada perlakuan jarak tanam 30x20 cm dengan pupuk urea dosis 300 kg/ha, pupuk
NPK dosis 400 kg/ha dan pupuk NPK dosis 800kg/ha. Hal ini sesuai dengan
pendapat Triharso (1994) bahwa gulma dapat menyesuaikan dengan kondisi
lingkungan baik cahaya maupun unsur hara.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk terhadap
semua variabel sifat agronomi sedangkan pada variabel intensitas kompetisi
gulma terjadi interaksi.

2. Pertumbuhan dan hasil tertinggi diperoleh pada perlakuan jarak tanam
30x30 cm, demikian pada perlakuan dosis pupuk, pada pupuk NPK dosis
400kg/ha.

3. Intensitas kompetisi terendah pada perlakuan jarak tanam 30x20 cm dengan
semua dosis pupuk, sedangkan intensitas tertinggi pada perlakuan jarak tanam
30x30 cm dengan dosis pupuk NPK 400 kg/ha.
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